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Student-Centered Learning (SCL)

Pembelajaran yang menekankan pada aktivitas
peserta didik (mahasiswa /siswa).

Berdasar pada teori pembelajaran konstuktivisme
bahwa untuk dapat belajar secara efektif, PD harus
mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui
berbagai aktivitas dan pengalaman belajar.

Pendidik (dosen/guru) harus menciptakan situasi
dan memfasilitasi agar PD aktif dalam proses
pembelajaran tersebut.



TCL vs SCL
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Learning Pyramid: Passive vs Active
I



Metode Pembelajaran dalam SCL

SCL bukanlah metode pembelajaran, tetapi lebih
pada paradigma, mindset, pendekatan dalam
pembelajaran (Jacobs, 2010).

Metode yang menggunakan pendekatan SCL al:
Small Group Discussion
Role-Play & Simulation
Case Study
Discovery Learning (DL)
Self-Directed Learning (SDL)
Cooperative Learning (CL)
Collaborative Learning (Cbl)
Contextual Instruction (Cl)
Project Based Learning (PjBL)
Problem Based Learning and Inquiry (PBL)



Konsep e-Learning

e-Learning memungkinkan

belajar ANYWHERE,
ANYTIME, ANYONE

Menggunakan ICT



Definisi E-learning

Pengiriman materi pembelajaran interaktif secara
inovatif kepada siapa pun, di mana pun, dan
kapan pun dengan menggunakan teknologi

informasi dalam lingkungan pembelajaran yang
terbuka, fleksibel, dan terdistribusi (Khan, 2005).

Terbuka dan fleksibel merujuk pada kebebasan
peserta didik dalam hal waktu, tempat, kecepatan,
isi materi, gaya belajar, jenis evaluasi, belajar
kolaborasi atau mandiri.
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Blended Learning

Pembelajaran yang menggabungkan aspek-aspek
terbaik dari pembelajaran tatap muka dengan
keunggulan pembelajaran online.



Kategori Online dan F2F
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Proporsi Online Proporsi F2F Kategori

0 % 100 % Pembelajaran
konvensional/ tradisional

1 s.d. 29 % 71 — 99 o, Pembelajaran difasilitasi
Online

30 s.d. 79 % 21 sd 70 % Blended Learning

80 s.d. 100% Osd 20 %  Pembelajaran Online

Sumber: The Sloan Consortium



Kategori Online Learning (updated-2015)

.
; 1 Classroom Course: Aktivitas (kuliah, lab, bengkel, studio)
0.0 ' dilaksanakan secara tatap muka sesuai jadwal

Synchronous Distributed Course: Sebagian mhs mengikuti
2 aktivitas tatap muka dan mhs lain dari luvar mengikuti melalui Vicon

3 Web-Enhanced Course: Aktivitas dilakukan secara tatap
muka yang diperkaya/ditambah dengan aktivitas online

A Blended Classroom Course: Aktivitas dilakukan secara
tatap muka, namun ada sebagian yang diganti dengan online

Blended Online Course: Aktivitas dilakukan secara online,
S namun ada sebagian yang diganti dengan tatap muka

6 Online Course: Semua aktivitas dilakukan sepenuhnya secara online




Kesimpulan

Pendekatan SCL diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar secara optimal dan sekaligus
menghasilkan insan pembelajar sepanjang hayat
yang berfikir kritis, mandiri, inovatif dan
bertanggung jawab untuk menghadapi IR 4.0.

SCL sangat tepat diterapkan dalam e-Learning
karena aktivitas dan kemandirian merupakan kunci
sukses dalam pembelajaran online.

Blended Learning sangat cocok digunakan di
pendidikan vokasi termasuk Politeknik.
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